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BAB V 

PENUTUP  

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui pengaruh spesialisasi 

industri auditor, potensi kebangkrutan, afiliasi KAP, dan kompleksitas peruashaan 

terhadap audit report lag pada perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016 – 2019, dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 350 data 

sampel. Hasil penelitian yang telah dilakukan menyimpulkan bahwa :  

1. Spesifikasi industri diukur menggunakan penggolongan antara auditor 

yang memiliki spesialisasi industri dan auditor yang tidak memiliki 

spesialisasi industri berdasarkan market share tidak berpengaruh 

terhadap audit report lag. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

spesialisasi industri auditor tidak memberikan pengaruh terhadap 

panjang atau singkatnya waktu yang diperlukan untuk proses audit 

laporan keuangan perusahaan.  

2. Potensi kebangkrutan yang diukur menggunakan Altman Z-Score 

berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Apabila perusahaan 

memiliki potensi kebangkrutan, maka audit report lag akan semakin 

singkat. Hal ini dikarenakan apabila auditor dapat mengidentifikasi 

risiko audit suatu perusahaan, maka auditor dapat langsung melakukan 

prosedur audit yang sesuai dengan risiko audit yang ada pada 
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perusahaan tersebut. Oleh karena itu, waktu yang diperlukan auditor 

untuk melakukan proses audit laporan keuangan dapat tidak 

membutuhkan waktu yang panjang untuk memastikan bahwa tidak 

terdapat misstatement dalam laporan keuangan.  

3. Afiliasi KAP diukur menggunakan penggolongan perusahaan yang 

menggunakan auditor KAP Big Four dan KAP Non Big Four tidak 

berpengaruh terhadap audit report lag. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa afiliasi KAP tidak memberikan dampak pada panjang atau 

singkatnya proses audit laporan keuangan perusahaan.  

4. Kompleksitas perusahaan yang diukur menggunakan jumlah anak 

perusahaan berpengaruh positif terhadap audit report lag. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang memiliki jumlah anak 

perusahaan yang banyak maka waktu yang diperlukan untuk melakukan 

proses audit laporan keuangan perusahaan menjadi lebih panjang.  

 

5.2. Implikasi  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu berbagai pihak 

untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi panjang atau singkatnya 

proses audit laporan keuangan yang dilakukan oleh auditor. Berdasarkan penelitian 

ini diketahui bahwa potensi kebangkrutan, dan kompleksitas perusahaan 

berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini memiliki arti bahwa apabila 

perusahaan memiliki banyak anak perusahaan maka hal ini akan berpengaruh 

dimana proses audit yang dilakukan oleh auditor membutuhkan waktu yang lebih 
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panjang (audit report lag). Sedangkan, apabila perusahaan memiliki potensi 

kebangkrutan maka proses audit report lag akan semakin singkat. Oleh karena itu, 

penting bagi auditor untuk memperhatikan kondisi perusahaan apabila auditor 

membutuhkan waktu yang panjang untuk melakukan proses audit laporan 

keuangan, maka terdapat kemungkinan faktor yang dapat menyebabkan hal ini 

terjadi yaitu kompleksitas perusahaan. Selain itu, auditor juga harus cermat dalam 

melihat potensi kebangkrutan perusahaan, dimana potensi kebangkrutan bisa 

menjadi sinyal awal bagi auditor untuk mengetahui risiko audit dalam suatu 

perusahaan. Apabila auditor telah dapat mengidentifikasi risiko audit suatu 

perusahaan, maka auditor dapat langsung melakukan prosedur audit yang sesuai 

dengan risiko audit perusahaan. Oleh karena itu, auditor tidak membutuhkan waktu 

yang panjang untuk menjalakan proses audit dalam memastikan bahwa tidak 

terdapat misstatement dalam laporan keuangan. Penting bagi investor untuk dapat 

cermat dalam keputusan investasi yang akan dibuatnya serta memastikan 

kelengkapan informasi yang ada di dalam laporan keuangan yang perusahaan yang 

memiliki potensi kebangkrutan, serta memiliki banyak anak perusahaan. Investor 

harus dapat menilai apakah informasi yang disampaikan oleh perusahaan yang 

memiliki kompleksitas perusahaan tinggi (memiliki banyak anak perusahaan) telah 

tersampaikan dengan lengkap dalam laporan keuangan, dan potensi kebangkrutan 

yang menjadi risiko dalam melakukan investasi dapat diterima oleh investor. 

Apabila perusahaan telah menyampaikan informasi perusahaan secara lengkap, 

maka investor dapat melihat kondisi perusahaan yang sebenarnya.  
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Bagi perusahaan, penting untuk memastikan bahwa informasi mengenai 

anak perusahaan tercerminkan dengan baik dalam laporan keuangan. Serta, 

apabila terdapat potensi kebangkrutan dalam perusahaan, dimana hal tersebut 

menjadi risiko yang dimiliki perusahaan, maka penting bagi perusahaan untuk 

memiliki solusi yang tepat untuk mengatasi risiko tersebut. Apabila perusahaan 

berhasil melaksanakan kedua kondisi tersebut, maka hal ini akan meminimalisir 

risiko audit yang ada di dalam perusahaan, dan perusahaan dapat meminimalisir 

potensi kebangkrutan perusahaan. Sehingga auditor juga tidak memerlukan waktu 

yang panjang dalam proses audit yang dilakukannya, dengan begitu laporan 

keuangan perusahaan dapat tersampaikan kepada para pihak yang berkepentingan 

secara tepat waktu.  

 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yaitu tidak semua hasil 

perhitungan Altman Z-Score dapat merepresentasikan keadaan perusahaan yang 

sesungguhnya, khususnya pada perusahaan yang baru IPO dimana laba yang 

didapatkan masih tergolong rendah atau rugi sehingga nilai Altman Z-Score yang 

didapatkan rendah. Selain itu, pada penelitian ini terdapat keterbatasan data yang 

menyebabkan data yang memenuhi kriteria sedikit.  
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5.4. Saran  

Bagi penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan agar dapat menggunakan 

variabel independen lain atau menambah variabel independen lain yang tidak 

terdapat pada penelitian ini seperti audit tenure, profitabilitas, efektivitas komite 

audit, dll. Selain itu, untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan 

lain untuk menghitung dan menganalisis potensi kebangkrutan, seperti Zmijewski 

Financial Condition, metode Grover, atau lainnya. Serta penelitian selanjutnya 

dapat menggunakan objek penelitian yang berbeda dengan penelitian yang telah 

dilakukan.  
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